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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit di main nursery.

a. Sidik ragam tinggi bibit kelapa sawit di main nursery

Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung ~ Sig
Perlakuan 8 285.819° B2 1L '0.133 i
Ketebalan Mulsa 2 21,967 1094  05% 051
Frekuensi Penyiraman 2 41,842 20921 102 0313 M
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 222,009 55502 2711 0051 M
Error 2 552,858 20,476
Total 3 838,676

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)

b. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Varigsi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhiting  Sig
Perlakuan 8 1607512 20094 274 022 n
Ketebalan Mulsa 2 34,136 17068 23% (0114
Frekuensi Penyiraman 2 35,667 17834 2462 0104
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman -~ 4 90,948 273 3139 0030 n
Error 21 195,573 7203
Total 3 356,323

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)

Sumber Variagi DerajatBeias  Jumlah Kuadrat ~ Kuaorat Tenggh ~~ Fhing ~~ Sig
Ketebalan Mulsz*Frekuensi Penyiramen 8 129,681 16,210 18 006

Error ] 2664 8,30

Tota 3 356,323

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun, pertambahan jumlah daun di main nursery

a. Sidik ragam jumlah daun bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitng  Sig
Perlakuan 8 1.056 0.882 0603 0767 tn
Ketebalan Mulsa 2 0.889 0444 0304 0741 tn
Frekuensi Penyiraman 2 3722 1.861 1212 029 tn
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman -~~~ 4 2444 0611 0418 079% tn
Eror 27 39.500 1.463
Total 3 46.556
Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
. Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun bibit kelapa sawit di main nursery
Sumber Varisi Derajat Bebas Jumiah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitng  Sig
Perlakuan 8 75008 0.937 083 0584
Ketebalan Mulsa 2 0.500 020 021 0808
Frekuensi Penyiraman 2 4,667 2333 2066 0146
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 2333 0583 (0516 074 M
Error 21 30,500 1130
Total 3 38,000

Keterangan : Sig > 0.05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0.05 menunjukkan berbeda nyata (n)
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Lampiran 3. Sidik ragam diameter batang, pertambahan diameter batang, dan

berat segar tajuk di main nursery.

a. Sidik ragam diameter batang.bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Varisi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung ~ Sig
Perlakuan 8 1505400 18942 1180 0125
Ketebalan Mulsa 2 21.862 13931 1309 0287 M
Frekuensi Penyiraman 2 20172 10086 0948 0400 tn
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 103.507 B8 242 0072 M
Eror 27 281.340 10.642
Total 3 438.881
Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
b. Sidik ragam pertambahan diameter batang kelapa sawit di main nursery.
Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung  Sig
Perlakuan 8 71.184 8.898 0687 0699 tn
Ketebalan Mulsa 2 22.341 11170 0863 0433
Frekuensi Penyiraman 2 20.854 10.427 0806 0457 tn
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 27.989 6.997 0541 0707 fn
Error 27 349505 12.945
Total 35 " 420.689

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)

c. Sidik ragam berat segar tajuk bibit kelapa sawit di main nursery

Sumoer Vargsi DerajatBebas  JumehKuadrat ~ Kueorat Tenggh — Fhing — Sig
Perlakuan 8 850.544° 106.318 070 068l 1
Kethan ke 2 11.369 5684 00% 093 M
FrekuensiPenyiamen 2 316.424 158.212 1,056 03
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 522751 130,688 0873 043
Ermor 27 4043832 149.m
Tota 3 4,894,376

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
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Lampiran 4. Sidik ragam berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering

akar

a. Sidik ragam berat kering tajuk, bibit kelapa sawit di main nursery

Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung  Sig
Perlakuan 8 48.964° 6121 0615 078
Ketebalan Mulsa 2 24.605 12303 1236 0307 fn
Frekuensi Penyiraman 2 10.471 5.236 0526 0597 tn
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 13.888 3412 0490 0843 tn
Error 27 268.823 9.956
Total 35 317.787
Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
b. Sidik ragam berat segar akar bibit kelapa sawit di main nursery
Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung  Sig
Perlakuan 8 77.892° 9.736 1037 0434
Ketebalan Mulsa 2 1.074 0.537 0.057 0945 tn
Frekuensi Penyiraman 2 10.471 9.644 1027 0372 Mt
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 57.531 14.383 1532 0221 tn
Error 27 253.556 9.391
Total 35 33L.447
Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
c. Sidik ragam berat kering akar bibit kelapa sawit di main nursery
Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah F hitung  Sig
Perlakuan 8 6.238° 0.780 0508 084
Ketebalan Mulsa 2 2.857 1428 0930 0407 tn
Frekuensi Penyiraman 2 0.208 0.104 0.068 0935 tn
Ketebalan Mulsa*Frekuensi Penyiraman 4 3.174 0.793 0517 0724 tn
Error 27 41,448 1535
Total 35 47,686

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata (tn)
: Sig < 0,05 menunjukkan berbeda nyata (n)
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Lampiran 5. Layout Penelitian

A2B3 | AlB1

Keterangan

AlB1 Tanpa Mulsa dengan Frekuensi Penyiraman 1 Hari Sekali

Tanpa Mulsa dengan Frekuensi Penyiraman 2 Hari Sekali

Tanpa Mulsa dengan Frekuensi Penyiraman 3 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 3 cm dengan Frekuensi Penyiraman 1 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 3 cm dengan Frekuensi Penyiraman 2 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 3 cm dengan Frekuensi Penyiraman 3 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 5 cm dengan Frekuensi Penyiraman 1 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 5 cm dengan Frekuensi Penyiraman 2 Hari Sekali

Ketebalan Mulsa 5 cm dengan Frekuensi Penyiraman 3 Hari Sekali
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Proses penanaman bibit kelapa sawit di main nursery

Pengisian polybag Penanaman bibit

Pemberian mulsa

Proses pemanenan dan oven bibit kelapa sawit di main nursery

Pemanenan bibit Penimbangan berat segar tajuk dan akar
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Pengovenan Timbang berat Timbang berat kering akar
kering tajuk
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Lampiran 7.Ringkasan Anova

Parameter NI AU Interaksi
Mulsa Penyiraman
Tinggi Bibit Non Signifikan | Non Signifikan | Non Signifikan
Pertamb;?baz? Tingg Non Signifikan | Non Signifikan Sigmifikan
Jumlah Daun Non Signifikan | Non Signifikan | Non Signifikan

Pertambahan Jumlah
Daun

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Diameter Batang

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Pertambahan
Diameter

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Berat Segar Tajuk

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Berat Kering Tajuk

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Berat Segar Akar

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan

Berat Kering Akar

Non Signifikan

Non Signifikan

Non Signifikan
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